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ABSTRAK

ERIKA KIKY SEPTIANA, 2021, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN
SERUM EKSTRAK ETANOL KULIT NANAS (Ananas comosus (L.) Merr)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus. PROPOSAL, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Ismi Rahmawati, M.Si.
dan apt. Dewi Ekowati, M.Sc.

Jerawat merupakan kondisi peradangan pada kulit yang tersumbat
sehingga menyebabkan timbulnya kemerahan pada kulit. Bakteri staphylococcus
aureus merupakan bakteri patogen penyebab jerawat. Senyawa metabolit
sekunder pada buah nanas memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S.
aureus. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan ekstrak etanol kulit nanas
menjadi sediaan serum dan menguji aktivitas antibakteri.

Ekstrak kulit nanas dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70%. Ekstrak kulit nanas diformulasikan menjadi sediaan serum dengan
berbagai variasi ekstrak kulit nanas 5%, 10%, dan 15%. Pengujian aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran dan dianalisis menggunakan
program SPSS Shapiro-wills.

Hasil penelitian sediaan serum ekstrak kulit nanas dengan variasi
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memiliki aktivitas antibakteri berturut-turut 13,91
mm = 0,87, 16,25 mm * 0,25, dan 18,5 mm * 0,25. Serum ekstrak kulit nanas
memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik meliputi uji organoleptis,
homogenitas, pH, viskositas, dan daya sebar. Sediaan serum ekstrak kulit nanas
pada konsentrasi 15% memiliki aktivitas antibakteri S. aureus ATCC 25923
terbaik sebesar 18,5 mm + 0,25.

Kata kunci :  ekstrak kulit nanas, sediaan serum, antijerawat, Staphylococcus
aureus
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ABSTRACT

ERIKA KIKY SEPTIANA, 2021, TEST ANTIBACTERIAL ACTIVITY
PREPARATION SERUM EXTRACT ETHANOL PINEAPLLE SKIN (Ananas
comosus (L.) Merr) AGAINST Staphylococcus aureus BACTERIA, PROPOSAL
OF THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY,
SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Ismi
Rahmawati, M.Si. dan apt. Dewi Ekowati, M.Sc.

Acne is an inflammatory condition on the skin that is blocked causing
redness of the skin. Staphylococcus aureus bacteria is a pathogenic bacterium that
causes acne. Secondary metabolite compounds in pineapples have antibacterial
activity against S. aureus bacteria. The study aimed to formulate pineapple skin
ethanol extracts into serum preparations and test antibacterial activity.

Pineapple skin extract is done by maceration method with 70% ethanol
solvent. Pineapple skin extract is formulated into serum preparations with various
variations of pineapple skin extract 5%, 10%, and 15%. Testing of antibacterial
activity is carried out by well diffusion method and analyzed using the SPSS
Shapiro-wills program.

The results of the serum preparations of pineapple skin extract with
concentration variations of 5%, 10%, and 15% had antibacterial activity of 13.91
mm £ 0.87, 16.25 mm = 0.25, and 18.5 mm + 0.25. Pineapple skin extract serum
has good physical quality and stability including organoleptic testing,
homogeneity, pH, viscosity, and scattering power. Serum preparations of
pineapple skin extract at a concentration of 15% have the best antibacterial
activity of S. aureus ATCC 25923 of 18.5 mm £ 0.25.

Keywords:  pineapple skin extract, serum preparations, anti acne,
Staphylococcus aureus.
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A. Latar Belakang

Infeksi adalah suatu masalah kesehatan yang masih menjadi tugas sulit
bagi dunia kesehatan. Pada beberapa dekade perkembangan pengobatan dan
pencegahan penyakit infeksi ini masih menjadi penyebab utama kematian, dan
bertanggung jawab atas kehidupan jutaan orang di seluruh dunia (Harrison et al.,
2012).

Kulit merupakan bagian yang rentan terinfeksi oleh mikroorganisme,
biasanya mikroorganisme yang menginfeksi adalah bakteri S. aureus. Bakteri ini
mempunyai habitat alami di permukaan kulit, sehingga bakteri tersebut
menyebabkan 80% penyakit kulit (Ginanjar et al., 2010). Bakteri S. aureus
termasuk golongan bakteri Gram positif yang dapat menginfeksi manusia ataupun
hewan mamalia lainnya. Pada jumlah 10°> CFU/mI bakteri S. aureus berpotensi
memiliki racun (SNI, 2009). Bakteri S. aureus dapat menyebabkan infeksi kulit
dan jaringan lunak seperti endokarditis, meningitis, osteomielitis, dan pneumonia
(Bartlett et al., 2005). Salah satu contoh dari gejala penyakit penyebab bakteri S.
aureus adalah jerawat. Jerawat adalah suatu kondisi peradangan pada pori-pori
kulit yang tersumbat sehingga timbul pori-pori (bintik merah) dan abses (kantong
nanah) yang menjadi meradang akan terjadi infeksi pada kulit. Jerawat biasanya
terjadi pada kulit leher, wajah, dan punggung wanita maupun pria (Kusbianto,
2017).

Infeksi bakteri S. aureus biasanya diobati dengan obat golongan
antimikroba yaitu antibakteri atau antibiotik. Antibiotik adalah obat yang sering
digunakan pada penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri (Setiabudy, 2012).
Banyak obat kimia yang resisten terhadap bakteri S. aureus. Menurut Yuwono
(2012) obat-obat yang resisten adalah eritromisin, siprofloksasin, dan
kotrimoksasol. Sebelum adanya obat kimia, masyarakat telah lama menggunakan
tumbuhan alamiah yang memiliki khasiat untuk masalah kesehatan, karena secara

empiris tanaman memiliki efek samping yang ringan dan lebih ekonomis, serta



mudah untuk didapatkan (Sari, 2006). Bahan alam selain memiliki khasiat yang
banyak, efek samping yang rendah, juga sebagai alternatif untuk obat-obat
antibiotik yang sudah resisten terhadap S. aureus. Buah nanas (Ananas comosus
(L.) Merr.) berasal dari Brasil, Bolivia, dan Paraguay. Buah ini merupakan sejenis
tumbuhan tropis dan menurut beberapa penelitian buah nanas memiliki kandungan
yang baik untuk kesehatan, mengandung vitamin (A dan C), kalsium, fosfor,
natrium, magnesium, besi, dan enzim bromelin (Hieronymus, 2008).

Pada kehidupan sehari-hari kulit nanas kurang dimanfaatkan oleh
masyarakat dan dibuang begitu saja, padahal kulit nanas memiliki banyak
senyawa yang terkandung didalamnya seperti karotenoid, vitamin C, dan
flavonoid. Kulit nanas paling banyak mengandung enzim bromelin yang diketahui
memiliki daya hambat terhadap bakteri (Caesarita et al.,, 2012). Menurut
penelitian Rini et al., (2017) ekstrak kulit nanas dapat menghambat pertumbuhan
S. aureus dengan konsentrasi 0,5%, 1%, dan 1,5% menghasilkan daya hambat
berturut-turut 10 mm, 15 mm, dan 15,5 mm. Buah nanas memiliki aktifitas yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus (Suerni et al., 2013).

Sediaan serum adalah sediaan yang memiliki viskositas rendah dan
memiliki zat aktif dengan konsentrasi yang tinggi, serta dapat mengabsorbsi ke
permukaan kulit dengan cepat (Draelos, 2010). Zat aktif dan konsentrasi di dalam
serum lebih baik dibandingkan dengan sediaan krim, oleh karena itu sediaan
serum ini lebih efektif (Shan Sasidharan et al., 2014).

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitian ini mampu memberikan data
ilmiah terkait aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit nanas terhadap bakteri S.
aureus yang telah diformulasikan dalam bentuk sediaan serum dan mengetahui
pengaruh konsentrasi ekstrak etanol kulit nanas terhadap aktivitas antibakteri S.
aureus. Keuntungan penelitian ini untuk memperoleh bentuk sediaan yang lebih
praktis dan lebih efisien supaya dapat digunakan ke dalam sediaan obat jerawat.

Selain itu, dapat memberikan nilai mutu terhadap kulit nanas.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

Pertama, apakah ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr)
dapat dibuat dalam bentuk sediaan serum dengan mutu fisik dan stabilitas yang
baik?

Kedua, apakah sediaan serum ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus
(L.) Merr) memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus ATCC 25923?

Ketiga, berapakah konsentrasi antibakteri paling efektif pada sediaan
serum ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr) yang memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus ATCC 259237

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan
sebagai berikut :

Pertama, untuk membuktikan apakah ekstrak etanol kulit nanas (Ananas
comosus (L.) Merr) dapat dibuat dalam bentuk sediaan serum dengan mutu fisik
dan stabilitas yang baik.

Kedua, untuk membuktikan apakah sediaan serum ekstrak etanol Kkulit
nanas (Ananas comosus (L.) Merr) memiliki aktivitas antibakteri terhadap S.
aureus ATCC 25923.

Ketiga, untuk membuktikan berapakah konsentrasi antibakteri paling
efektif pada sediaan serum ekstrak etanol kulit nanas (Ananas comosus (L.) Merr)

yang memiliki aktivitas terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masyarakat
mengenai pentingnya kulit nanas untuk mengatasi kulit berjerawat dan dengan
adanya penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol kulit nanas dalam sediaan

serum terhadap bakteri S. aureus dapat memberikan ilmu yang bermanfaat untuk



saya sendiri dan selurun masyarakat, serta diharapkan sediaan serum ini lebih
praktis dan efisien dalam pengaplikasiannya.
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